PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya seni grafis merupakan media visual yang memiliki kekuatan untuk
merepresentasikan pengalaman kultural, emosi, serta gagasan seniman melalui
garis, bentuk, dan warna. Dalam konteks ini, penciptaan karya seni grafis yang
merepresentasikan house music Indonesia menjadi cara untuk membaca dan
mengarsipkan semangat zaman, atmosfer, dan identitas budaya populer yang
tumbuh sejak era 1990-an.

Melalui pendekatan visual yang dipengaruhi oleh estetika sampul album,
poster pesta, hingga stiker komunitas dan budaya klub malam, karya ini menjadi
ruang interpretatif untuk mengeksplorasi karakter visual house music Indonesia.
Teknik sablon manual yang digunakan juga tidak hanya menghadirkan kekhasan
visual, tetapi turut merespons semangat DIY (do-it-yourself) yang tumbuh di skena
musik elektronik lokal,” khususnya house music Indonesia. Komposisi padat,
ritmis, dan kolase digital yang digunakan mencerminkan bagaimana budaya remix
menjadi bagian integral dalam membentuk identitas visual house music Indonesia.

Karya ini bukan hanya berfungsi sebagai medium ekspresi personal, namun
juga sebagai bentuk pencatatan budaya (cultural documentation) atas warisan
populer yang kerap terpinggirkan. Proses penciptaan ini mempertemukan elemen
visual dan musikal menjadi satu kesatuan naratif yang menghidupkan kembali
memori kolektif atas fenomena dugem dan musik dansa di Indonesia.

Banyak pelajaran yang penulis dapatkan dalam proses pembuatan Tugas
Akhir ini, baik dari segi teknis penciptaan seni grafis maupun dalam memahami
ulang posisi musik elektronik sebagai bagian penting dalam dinamika budaya
urban. Karya ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada khazanah seni
grafis kontemporer, serta membangun kesadaran akan pentingnya mengarsipkan
dan merayakan bentuk-bentuk ekspresi budaya populer lokal yang telah
membentuk identitas generasi muda Indonesia.

Melalui pendekatan visual yang eksploratif dan penuh ekspresi, karya ini

menjadi ajakan untuk melihat house music Indonesia tidak hanya sebagai hiburan,



tetapi juga sebagai bahasa budaya yang menyimpan memori, kritik sosial, dan
semangat kebebasan yang melekat dalam denyut musik dan tubuh yang menari.
Besar harapan penulis melalui karya Tugas Akhir ini semoga dapat memberikan
kontribusi dalam perkembangan seni grafis maupun dalam usaha untuk

mendokumentasikan dan mengarsipkan warisan budaya popular Indonesia.
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